BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan maka dapat diperoleh bahwa
variabel LDR, NPL, IRR, FBIR, BOPO secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.
Besar pengaruhnya yaitu sebesar 46,4 persen yang berarti bahwa perubahan
yang terjadi pada ROA pada Bank Pembangunan Daerah yang merupakan
subjek penelitian di pengaruhi oleh variabel LDR, NPL, IRR, FBIR, BOPO
sedangkan sisanya 53,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel
penelitian. Dengan demikian hipotesis pertama penelitian ini yang
mneyatakan bahwa variabel LDR, NPL, IRR, FBIR, BOPO memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah
adalah diterima.

Variabel LDR koefisien determinasi parsial berpengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA dan memberikan kontribusi sebesar 0,0161 persen
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Sehingga hipotesis kedua
yang menyatakan LDR pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA

pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.
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Variabel NPL koefisien determinasi parsial berpengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA dan kontribusi sebesar 0,0037 persen terhadap ROA
pada Bank Pembanguna Daerah. Sehingga hipotesisi ketiga yang menyatakan
bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah di tolak.

Variabel IRR koefisien determinasi parsial memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadp ROA. Kontribusi sebesar 0,0096 persen terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Sehingga hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.
Variabel FBIR koefisien determinasi parsial memiliki pengaruh positif yang
tidak signifikan terhadap ROA. Kontribusi sebesar 0,0296 persen terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah. sehingga hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah
ditolak.

Variabel BOPO koefisien determinasi parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA. Kontribusi sebesar 0,3469 persen terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah. sehingga hipotesis keenam yang
menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih

memiliki Kketerbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Subjek penelitian hanya terbatas pada Bank Pembangunan Daerah yang
masuk dalam sampel penelitian

b. Periode penelitian yang digunakan terbatas empat tahun yaitu dari triwulan
satu 2009 sampai triwulan dua 2012

c. Jumlah variabel yang diteliti hanya : LDR, NPL, IRR, FBIR dan BOPO.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diberikan saran yang

diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan

dengan hasil penelitian, diantaranya :

1.

Untuk Bank yang diteliti
a. BPD Aceh diharapkan memperbaiki pengelolaan kredit bermasalah,
karena rata-rata NPL BPD Aceh telah melebihi 5 persen, kecuali BPD

Sumatera Barat.

b. Semua BPD sampel penelitian diharapkan menurunkan IRR karena berada

diatas 100 persen. Dalam kondisi suku bunga mengalami penurunan

sebaliknya IRR yang berada di bawah 100 persen.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis, sebaiknya
menambahkan periode penelitian yang lebih signifikan. Dan sebaliknya
penggunaan variabel bebas ditambah. Dan mempertimbangkan subjek

penelitian lainnya dengan melihat perkembangan perbankan di Indonesia.
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